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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat proses pembelajaran literasi melalui
media gambar berbasis digital terhadap kemampuan keterampilan literasi siswa dan untuk
mengetahui tingkat kemampuan literasi siswa kelas III SD menggunakan media gambar
berbasis digital dalam meningkatkan keterampilan literasi siswa SD kelas 1II melalui media
gambar berbasis digital di SDN 1 Gunjan Asri Tahun Ajaran 2024/2025. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas III di SDN 1 Gunjan Asri yang berjumlah 17 dengan 7 siswa laki-laki dan
10 siswa perempuan, penelitian menggunakan pendekatan tindakan kelas model Kemmis
dan Taggart yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi dan dianalisis menggunakan rumus ketuntasan
klasikal yaitu mencapai 70%. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, siklus I dilaksanakan
sebanyak tiga kali pertemuan, sedangkan siklus II dilaksanakan sebanyak dua Kkali
pertemuan, dengan masing-masing pertemuan dirancang untuk meningkatkan keterampilan
literasi siswa melalui aktivitas siswa memperhatikan media gambar berbasis digital , siswa
terlibat aktif dalam kegiatan belajar melalui media gambar berbasis digital, dan siswa
mampu memahami makna teks yang di tampilkan pada media gambar berbasis digital.
Melalui hasil pengamatan dan analisis data pada setiap siklus, ditemukan adanya
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan keterampilan literasi siswa, baik dari aspek
aktivitas belajar literasi siswa, keterampilan literasi, keterlibatan siswa maupun kemampuan
menjawab pertanyaan. Hasil akhir menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
keterampilan literasi siswa secara berkelanjutan dan kreatif dapat meningkatkan
kemampuan keterampilan literasi siswa melalui media gambar berbasis digital secara
optimal di SDN 1 Gunjan Asri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan keterampilan
literasi siswa melalui media gambar berbasis digital efektif dalam meningkatkan
kemampuan literasi pada siswa . Pada tahap pra tindakan, persentase ketuntasan hanya
sebesar 23,52%. Setelah tindakan siklus I, sebanyak 11 dari 17 siswa (64,70%) mencapai
ketuntasan. Pada akhir siklus II, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat menjadi
15 siswa (88,23%). Dengan demikian, terdapat peningkatan kemampuan bahasa ekspresif
anak sebesar 64,71% secara keseluruhan.

Kata Kunci: Literasi, Media Gambar Berbasis Digital.
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Abstract

This research objectives to identify the standard of literacy learning processes using digital
visual media and its impact on student’s literacy skills. It also attempt to evaluate the literacy
competence of third-grade primary school students at SDN 1 Gunjan Asri in the 2024/2025
academic year, and how this digital visual media improves their literacy skills. The study's
subjects were all 17 third-grade students at SDN 1 Gunjan Asri, consisting of 7 boys and 10
girls. This investigation was a way of classroom-based improvement research utilizing the
Kemmis and Taggart framework, consisting of four phases: designing, implementing,
monitoring, and reviewing. Information was collected via watching and scrutinized using a
standard proficiency calculation, aiming for a 70% mastery rate. The study took place over
two iterative phases. The first phase included three sessions, whereas the second phase
involved two sessions. Every class was structured to improve their reading and writing skills
by encouraging active participation with electronic visual content. The tasks involved
learners focusing carefully on the visuals, taking part proactively during lessons, and
showing their comprehension of the presented texts. According to monitoring and data
evaluation from each phase, there was a noteworthy progress in their reading and writing
abilities, such as their involvement in literacy tasks, overall skill levels, active involvement,
and answering capacity. The concluding findings suggest that continuous and innovative
teaching methods using electronic image media can effectively improve students' literacy
abilities at SDN 1 Gunjan Asri. Results demonstrate that employing electronic visual content
successfully increases learners' reading and writing capacities. Prior to the program, the
proficiency rate was merely 23.52%. Following the first phase, 11 from 17 students, or
64.70%, reached the required level of skill. At the conclusion of the second phase, the
number of proficient students rose to 15, representing 88.23%. Overall, this shows a 64.71%
enhancement in their ability to communicate verbally.

Keywords: Literacy, Digital Visual Media

A. Pendahuluan

Literasi bukan hanya lebih dari sekedar membaca dan menulis, tetapi juga mencakup
keterampilan berpikir kritis dengan menggunakan berbagai sumber pengetahuan dalam format
cetak, visual, digital, dan audio serta mencakup kemampuan untuk memahami, menganalisis,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi dalam berbagai bentuk dan konteks. Peneliti tertarik
pada literasi karena peran pentingnya dalam pendidikan karena literasi adalah dasar dari semua
pembelajaran, dan kemampuan literasi yang kuat sangat penting untuk keberhasilan akademik.

Pendidikan anak usia SD merupakan salah satu ranah untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh anak dapat dikembangkan secara optimal. Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor
20 Tahun 2003 dalam Sistem Pendidikan Nasional atau Sisdiknas pasal 1 ayat 1 menjelaskan
bahwa, makna pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. (Rahayu, 2021:1).

Kemampuan literasi menjadi kemampuan yang urgensitasnya sangat tinggi untuk dikuasai
oleh peserta didik untuk menghadapi konsekuensi perkembangan teknologi informasi yang
mendorong munculnya banyak perubahan. Untuk itu peningkatan kompetensi literasi harus
menjadi proyeksi pendidikan yang priotatif sejak jenjang pendidikan dasar. (Harahap et al,
2022:11).

Literasi tidak hanya menjadi kunci dalam membentuk karakter yang baik, tetapi juga
memiliki dampak positif terhadap prestasi belajar siswa. Melalui program literasi yang efektif,
diharapkan siswa dapat mengembangkan kegemaran membaca dan mengubah perilaku yang
kurang positif. Namun, perlu disadari bahwa literasi bukan hanya tanggung jawab sekolah,
melainkan juga keluarga dan masyarakat ogram literasi memberi dampak positif bagi siswa
antara lain membentuk karakter, menambah pengetahuan, mengembangkan minat bakat
khususnya yang berkaitan dalam komunikasi dan tulis menulis. (Fadli, 2021 : 12). Orientasi dari
literasi adalah menciptakan budaya membaca. Membaca membutuhkan kemampuan untuk
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memahami dan menafsirkannya sendiri. Melalui membaca seseorang akan mendapatkan banyak
banyak informasi, pengetahuan dan wawasan (Nurul Saputri et al., 2022 : 7).

Membaca merupakan kegiatan yang penting untuk memperluas pengetahuan suatu bahasa.
Dengan membaca, siswa mampu menguasai dan mengetahui pengetahuan tentang mata
pelajaran tertentu (Santosa et al,, 2019 : 3). Namun membudayakan kebiasaan untuk membaca
itulah hal yang sulit untuk dilakukan. Ada istilah pepatah mengatakan “Buku adalah jendela
dunia”, akan tetapi kunci untuk membukanya adalah dengan membaca. Istilah ini sudah jelas
menggambarkan bahwa dengan membaca kita bisa membuka, memperluas wawasan dan
pengatahuan. Ada banyak manfaat denan kita membaca, diantranya membantu pengembangan
pemikiran dan menjernihkan cara berfikir, menungkatka kemampuan pemahaman,
meningkatkan pengetahuan, dan meningkatkan memori untuk mengingat (Azizah et al., 2022 : 9).

Melihat kondisi literasi di Indonesia, terutama kemampuan membaca siswa yang masih
rendah menurut berbagai penelitian dan survei internasional, perlu adanya upaya bersama untuk
meningkatkan budaya literasi. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) menjadi salah satu inisiatif yang
diambil oleh pemerintah, dengan harapan dapat mengubah sekolah menjadi institusi pendidikan
yang memungkinkan warga belajar membaca dan menulis seumur hidup. (Aryani & Purnomo,
2023:7).

Program-program literasi di sekolah, seperti membaca buku selama 15 menit sebelum
pembelajaran dimulai, kunjungan perpustakaan, literasi berhitung, dan Share Book Program,
menjadi langkah konkret dalam menciptakan lingkungan literasi yang mendukung Upaya ini
harus diiringi oleh peran aktif komunitas, guru, orang tua, dan pihak terkait lainnya. Penyediaan
lingkungan fisik sekolah yang kaya akan literasi, dukungan terhadap kegiatan membaca, dan
promosi budaya literasi di masyarakat merupakan langkah-langkah penting dalam menciptakan
generasi yang memiliki kemampuan literasi yang baik. Keberhasilan dalam meningkatkan literasi
siswa akan membawa dampak positif tidak hanya pada perkembangan karakter, tetapi juga pada
prestasi belajar mereka. (Setiawan & Sudigdo, 2019 : 6).

Media digital dapat memfasilitasi interaksi sosial dan kolaborasi dalam belajar, dimana
siswa dapat belajar dari satu sama lain dengan bantuan guru. (tamrin & dkk, 2011 : 41).
Pembelajaran dengan menggunakan media gambar berbasis digital memiliki manfaat yang sangat
besar pada siswa SD yakni memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih
mengembangakan kemampuannya dan menelaan setiap objek pembelajaran yang diberikan. Hal
ini dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalam
belajar melalui kegiatan belajar secara langsung. Media gambar adalah suatu gambar yang
berkaitan dengan materi pembelajaran yang berfungsi untuk menyampaikan pesan dari guru
kepada siswa. Media gambar ini dapat membantu siswa untuk mengungkapkan informasi yang
terkandung dalam masalah sehingga hubungan anatar komponen dalam masalah tersebut dapat
terlihat dengan lebih jelas. Sedangakan menurut Hamalik. Oemar. media gambar adalah segala
sesuatu yang di wujudkan secara visual ke dalam bentuk - bentuk dimensi sebagai curahan
ataupun pikiran yang bermacam - macam seperti lukisan, potret, slide, film, proyektor. (safitri &
kabiba, 2020 : 8).

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari senin 21 Oktober
2024 di kelas 3 SDN 1 Gunjan Asri bahwa di kelas tersebut tingkat literasinya masih rendah atau
kurangnya minat baca karena pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa suka tidak
memperhatikan di sebabkan tingkat kelancaran membacanya masih rendah Dengan adanya
media gambar berbasis digital menjadi suatu wadah dalam meningkatkan literasi sehingga
menarik minat baca anak di SDN 1 Gunjan Asri. Media berbasis digital untuk meningkatkan
literasi siswa kelas 3 SDN 1 Gunjan Asri masih di katakan sangat rendah di karenakan masih ada
beberapa siswa yang belum terlalu lancar literasinya, kemungkinan dari kegiatan belajar
mengajar yang kurang menarik atau pemaparan materi yang di sampaikan oleh gurunya sulit di
terima oleh siswanya, jadi mungkin di perlukan kesadaran dari rekan-rekan guru dalam memilih
dan memilah media apa yang cocok untuk menarik minat siswa untuk menjalankan kegiatan
literasi menggunakan media gambar berbasis gambar menjadi lebih efektif, dan bisa
menstimulus perkembangan literasi anak didik. Dari hasil observasi dan pemaparan
permasalahan yang muncul di atas, sehingga peneliti tertarik untuk menggangkat judul
“Meningkatkan Keterampilan Literasi Siswa Kelas III SD Melalaui Media Gambar Berbasis Digital
di SDN 1 Gunjan Asri”.
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B. Metodologi

Penelitian tindakan kelas (PTK) memiliki peranan yang sangat penting dan strategis untuk
meningkatkan mutu pembelajaran. PTK menawarkan peluang sebagai strategi pengembangan
kinerja sebab pendekatan penelitian ini menempatkan guru sebagai peneliti, agen perubahan
yang pola kerjanya bersifat kolaboratif. Senada dengan Kunandar, Arikunto mendefinisikan
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan
tersebut diberikan oleh guru atau dengan terarah dari guru yang dilakukan oleh siswa.

Menurut Kemmis (1988), penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri
yang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi-situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk
memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri. Dengan demikian, akan diperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai praktik dan situasi di mana praktik tersebut dilaksanakan. Dalam
bidang pendidikan, khususnya dalam praktik pembelajaran, penelitian tindakan berkembang
menjadi Penelitian Tindakan Kelas. PTK adalah penelitian tindakan yang dilaksanakan di dalam
kelas ketika pembelajaran berlangsung. PTK dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki atau
meningkatkan kualitas pembelajaran. PTK berfokus pada kelas atau pada proses pembelajaran
yang terjadi di dalam kelas.

Jenis penelitian yaitu PTK partisipan dalam jenis PTK ini, guru tidak hanya sebagai peneliti,
tetapi juga sebagai partisipan aktif dalam tindakan perbaikan. Guru terlibat langsung dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi tindakan yang dilakukan. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan profesionalisme guru melalui refleksi dan perbaikan berkelanjutan. Action
research adalah penelitian yang bersifat partisipatif dan kolaboratif. Maksudnya, penelitiannya
dilakukan sendiri oleh peneliti, dan diamati bersama dengan rekan-rekannya. Action research
berbeda dengan studi kasus karena tujuan dan sifat kasusnya yang tidak unik seperti pada studi
kasus, action research tidak digunakan untuk menguji teori.

Dari uraian di atas, maka pendekatan yang di gunakan adalah pendekatan penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan jenis penelitian partisipan. Karena penelitian ini akan berfokus
pada Meningkatkan Keterampilan Literasi Siswa Kelas III Melalui Media Gambar Berbasis Digital
DI SDN 1 Gunjan Asri. Adapun teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

a. Observasi, menurut peneliti Observasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan
pengamatan langsung terhadap fenomena yang di teliti. Teknik observasi yang digunakan
yaitu observasi terus terang atau tersamar dalam melakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi
mereka yang di teliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi
dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini
untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan.
Observasi pada penelitian ini tertuju pada pengamatan langsung terhadap proses
pembelajaran siswa di kelas, lembar observasi untuk mencatat prilaku siswa dan guru
dalam meningkatkan keterampilan literasi siswa kelas 3 sd melalui media gambar berbasis
digital. Yang dimana siswa kelas 3 ada sebagain yang keterampilan literasinya masih
rendah dalam memahami bacaan atau isi suatu bacaan. Oleh sebat itu peneliti tertarik
untuk menggunakan media gambar berbasis digital dalam meningkatkan keterampilan
literasi siswa di SDN 1 Gunjan Asri.

b. Wawancara, Wawancara menurut peneliti bahwa wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data jika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus di teliti, serta juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam. Berdasarkan pengumpulan data yang telah peneliti
lakukan melalui wawancara, maka peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas dan
siswa kelas 3 di SDN 1 Gunjan Asri untuk mengetahui bagimana perkembaangan literasi
siswa melalui media gambar berbasis digital dan memahami pembelajaran yang telah di
berikan melalui media gambar berbasis digital yang telah disiapkan sebagai bahan
pembelajaran. Adapun peneliti disini mengajukan beberapa pertanyaan kepada guru kelas
terkait dengan perkembangan literasi siswa kelas 3 SD melalui media gambar berbasis
digital. Peneliti juga mengajukan pertanyaan kepada anak kelas 3 agar bisa peneliti
mengetahui sejauh mana perkembangan literasi siswa kelas 3 SD melalui media gambar
berbasis digital
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c¢. Dokumentasi menurut peneliti adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, studi dokumen
adalah pelengkap dari penggunaan metode observasi serta wawancara dari penelitian
kualitatif. Sehingga pada penelitian ini peneliti berusaha mengumpulkan dokumen yang di
dapatkan di lapangan. Pengumpulan dokumentasi dilakukan berupa foto siswa dan guru
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar berbasis digital. Subjek
dokumentasi pada penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan literasi siswa kelas 3
SD melalui media gambar berbasis digital. Tujuannya untuk mengetahui apakah dengan
menggunakan media gambar berbasis digital dapat Meningkatkan literasi siswa SD kelas 3.
Siswa di kelas 3 SDN 1 Gunjan Asri. Pengumpulan dokumentasi dilakukan berupa foto
siswa dan guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar berbasis
digital. Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagimana keterampilan siswa
dalam memahami pembelajaran di SDN 1 Gunjan Asri yang diberikan oleh guru kelas
ataupun foto dari proses kegiatan belajar mengajar.

d. Tes menurut peneliti adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana tertentu, yang dilkaukan dengan cara dan aturan-aturan
yang sudah ditentukan (Suharsimi Arikunto, 2015 \: 67). Tes dalam penelitian ini
digunakan untuk mengumpulkan data pemahaman siswa terhadap materi ketertiban dan
keadilan. Tes yang digunakan adalah tes jenis tertulis bentuknya test subjektif dan objektif.
(Sutoyo, 2020 : 41). Maka peneliti melakukan tes terhadap siswa kelas 3 di SDN 1 Gunjan
Asri untuk mengetahui bagimana perkembaangan literasi siswa melalui media gambar
berbasis digital dan memahami pembelajaran yang telah di berikan melalui media gambar
berbasis digital yang telah disiapkan sebagai bahan pembelajaran.

C. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini yang dilaksanakan di SDN 1 Gunjan Asri Dusun Pawang Timpas Desa
Gunjan Asri Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok Utara dengan tujuan untuk mengetahui
peningkatan keterampilan literasi siswa kelas III SD melalui media gambar berbasis digital.
Sebelum diterapkannya kegiatan keterampilan literasi siswa melalui media gambar berbasis
digital , kemampuan keterampilan literasi siswa kelas III masih tergolong rendah. Hal ini
terlihat dari sikap mereka yang cenderung acuh tak acuh dalam proses pembelajaran. Ada yang
merasa bosen, ada yang tidak memperhatikan penjelasan guru di depan kelas dan ragu-ragu
saat ingin mengungkapkan pendapat atau menanyakan hal-hal yang tidak mereka pahami
selama proses pembelajaran, serta peserta didik merasa pasif di kelas. Hal ini dikarenakan
kebanyakan guru tidak menggunakan media gambar dalam mendukung keterampilan literasi
siswa sehingga masih ada siswa yang keterampilan literasinya masih rendah dan perlu di
tingkatkan lagi supaya proses pembelajarannya berjalan dengan baik dan efektif. Kurangnya
ketertarikan siswa dalam hal keterampilan literasi dan minimnya stimulasi yang mendukung
perkembangan keterampilan literasi menjadi tantangan utama dalam proses pembelajaran.

Adapun indikator-indikator yang diamati dalam penelitian ini adalah seperti : siswa
memperhatikan media gambar berbasis digital . Siswa mampu memahami makna teks yang di
tampilkan pada media gambar berbasis digital . Siswa mampu menjawab pertanyaan terkait
pembelajaran literasi yang sudah ditampilkan lewat media gambar berbasis digital. Siswa
menyampaikan pembelajaran yang sudah di tampilkan lewat media gambar berbasis digital.
Siswa terlibat aktif dalam kegiatan belajar dengan media gambar berbasis digital.

Deskripsi Pra Siklus

Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan pra-siklus, diketahui bahwa persentase awal
kemampuan keterampilan literasi siswa baru mencapai 23,52%. Sebanyak 7 siswa masih berada
dalam kategori (KURANG), yang setara dengan 41,17% dari jumlah keseluruhan. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami isi teks yang telah di
tampilkan melalui media gambar berbasis digital. Oleh karena itu, kondisi ini dikategorikan
belum tuntas, sehingga diperlukan perancangan tindakan penelitian. Dalam hal ini, peneliti
memilih untuk menggunakan kegiatan media gambar berbasis digital disajikan melalui vidio
sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan keterampilan literasi siswa.

Deskripsi Siklus I

Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan pada akhir Siklus I, yang terdiri dari tiga
kali pertemuan, diperoleh data sebagai berikut: jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
sebanyak 11 siswa atau 64,70%, sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan berjumlah
6 siswa, setara dengan 35,29%. Beberapa kendala yang muncul selama pelaksanaan siklus ini
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antara lain adalah sebagian siswa cenderung tidak memahami isi teks yang di tampilkan melalui

media gambar berbasis digital, beberapa lainnya masih diam dan tidak terlalu aktif, dan banyak

siswa yang masih memerlukan bantuan peneliti dan guru kelas selama kegiatan berlangsung.

Oleh karena itu, pada akhir Siklus I ini, ketuntasan klasikal kemampuan keterampilan literasi

siswa melalui media gambar berbasis digital siswa belum tuntas, sehingga dibutuhkan

perencanaan tindakan lanjutan pada Siklus berikutnya guna meningkatkan kemampuan
keterampilan literasi siswa. Adapun kendala-kendala yang menyebabkan beberapa siswa belum
mencapai ketuntasan antara lain adalah:

a) Siswa kurang fokus atau tidak memperhatikan pembelajaran literasi beberapa siswa
mudah teralihkan perhatiannya oleh hal lain di sekitarnya, sehingga tidak pembelajaran
literasi dengan baik.

b) Siswa belum mampu memahami teks yang ditampilkan melalui media media gambar
berbasis digital Kosakata dalam pembelajaran literasi yang disampaikan masih terlalu
sulit, atau alur teks yang ada pada media gambar belum disampaikan dengan cara yang
sesuai dengan ada pada teks di media gambar berbasis digital.

¢) Kurangnya partisipasi aktif Siswa hanya duduk diam tanpa menjawab pertanyaan, tidak
memahami teks yang di tampilkan melalui media gambar berbasis digital, dan tidak mau
aktif dalam kegiatan pembelajaran literasi melalui media gambar.

Deskripsi Siklus II

Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan pada akhir Siklus II yang dilaksanakan
dalam dua kali pertemuan, diperoleh data bahwa sebanyak 15 siswa telah mencapai ketuntasan,
sehingga persentase ketuntasan klasikal yang dicapai adalah 88,23%. Dengan demikian, pada
akhir Siklus II ini, kemampuan keterampilan literasi melalui media gambar berbasis digital
secara klasikal dapat dikategorikan tuntas. Peningkatan ini terjadi karena kegiatan dan
pengamatan selama Siklus II berlangsung lebih efektif, hasil dari evaluasi dan perbaikan yang
dilakukan pada Siklus I. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar
berbasis digital efektif dalam meningkatkan keterampilan literasi siswa SD kelas III melalui
media gambar berbasis digital di SDN 1 Gunjan Asri, Dusun Pawang Timpas Barat, Desa Gunjan
Asri, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara dengan total peningkatan sebesar 70%.

Pada siklus II, hasil penelitian menunjukkan peningkatan sebesar 88%, namun masih
kurang 2% dari target yang ditetapkan. Dari 17 siswa, terdapat 2 siswa yang belum mencapai
kategori sangat baik. Rinciannya, 1 siswa berada pada kategori kurang dan 1 siswa berada pada
kategori cukup. Para siswa yang belum mengalami peningkatan disebabkan oleh beberapa
kendala, seperti masih kurang aktif saat kegiatan berlangsung, kurangnya perhatian saat
pembelajaran literasi, serta masih suka bermain-main ketika pembelajaran literasi masih suka
berbicara sama teman sebangku saat pembelajaran berlangsung. Selain itu, ada pula siswa yang
membutuhkan waktu lebih lama dalam belajar keterampilan literasi dan memahami makna teks
yang ditampilkan pada media gambar berbasis digital.

Sebagai tindak lanjut setelah penelitian berakhir, siswa yang belum menunjukkan
peningkatan tetap perlu mendapatkan perhatian. Guru kelas bisa memberikan bimbingan
secara khusus, terutama kepada siswa yang masih suka diam atau tidak terlalu aktif dalam
pembelajaran literasi. Kegiatan literasi sebaiknya terus dilakukan dengan cara yang lebih
menarik, seperti menggunakan media gambar dan vidio, agar siswa lebih tertarik dan
memudahkan siswa dalam pembelajaran literasi. Selain itu, guru kelas dan orang tua sebaiknya
bekerja sama untuk meningkatkan keterampilan literasi siswa melalui media gambar biasa
maupun media gambar berbais digital, baik di sekolah maupun di rumah. Dengan cara ini,
diharapkan para siswa yang belum meningkat keterampilan literasinya bisa lebih berkembang
ke depannya.

Temuan ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Rismawati, Yasir Mubarok,
Dadang Sudana, dan Zamzam Nurhuda, yang menyatakan bahwa penerapan media gambar
terhadap kemampuan membaca menunjukkan pengaruh yang baik, hal ini dibuktikan dengan
antusias dan semangat siswa ketika membaca dengan media gambar. Selain itu peserta didik
juga terlihat lebih paham dan juga termotivasi untuk membaca terhadap bacaan yang
menggunakan media gambar. Temuan ini juga didukung oleh Teori Kirsch & Jungeblut dalam
buku Literacy: Profile of America’s Young Adult mendefinisikan literasi sebagai kemampuan
seseorang dalam menggunakan informasi untuk mengembangkan pengetahuan sehingga
mendatangkan manfaat bagi masyarakat. (Oktariani & Ekadiansyah, 2020 : 26).
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D. Kesimpulan

Penggunaan media gambar berbasis digital efektif dalam meningkatkan kemampuan
keterampilan lietrasi siswa kelas III SD di SDN 1 Gunjan Asri, Dusun Pawang Timpas Barat, Desa
Gunjan Asri, pada tahun ajaran 2025, dengan peningkatan sebesar 88,23%. Penelitian ini
mengacu pada model Kemmis dan Taggart yang meliputi empat tahapan, yaitu Planning (Tahap
Perencanaan), Action (Tahap pelaksanaan)/ tahap tindakan, Observation ( tahap mengamati),
Reflection (tahap refleksi). Proses penelitian dilakukan dalam dua siklus, di mana siklus I terdiri
dari tiga kali pertemuan dan siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan secara tatap muka.
Tingkat kemampuan siswa menggunakan kegiatan pembelajaran literasi melalui media gambar
berbasis digital dalam meningkatkan kemampuan keterampilan literasi siswa.

Pada siklus I, sebagian besar siswa masih terbatas dalam memahami teks pembelajaran
literasi yang ditampilkan melalui media gambar berbasis digital. Mereka belum bisa
memperhatikan media gambar berbasis digital dengan baik serta masih kurang aktif dalam
kegiatan pembelajaran literasi. Namun, setelah diberikan stimulus secara bertahap, pada siklus II
terjadi peningkatan yang signifikan. Para siswa mulai mampu memperhatikan media gambar
berbasis digital siswa mampu memahmi makna teks yang di tampilkan pada media gambar
berbasis digital kemudian mampu menjawab pertanyaan terkait pembelajaran literasi yang di
tampilkan lewat media gambar berbasis digital secara lebih jelas.

Hasil peningkatan kemampuan bahasa ekspresif terlihat dari perbandingan persentase:
pada kondisi awal (pra-siklus) sebesar 23,52%, meningkat menjadi 64,70% setelah siklus I, dan
mencapai 88,23% pada akhir siklus II. Dengan demikian, kriteria ketuntasan minimal sebesar
70% berhasil dicapai

E. Saran Dan Ucapan Terimakasih

Kepada Guru : Guru diharapkan dapat terus mengembangkan metode pembelajaran yang
kreatif dan menyenangkan, seperti kegiatan menggunakan media gambar berbasis digital, untuk
meningkatkan kemampuan keterampilan literasi siswa. Pembelajaran literasi melalui media
gambar berbasis digital merupakan salah satu inovasi atau alternatif untuk meningkatkan hasil
lieterasi maupun hasil belajar peserta didik.

Kepada Lembaga Sekolah : Penting bagi lembaga pendidikan sekolah dasar untuk
menyediakan media pendukung kegiatan keterampilan literasi siswa, baik berupa buku
bergambar, audio visiual, proyektor, maupun alat peraga lain, agar proses pembelajaran literasi
lebih interaktif dan bermakna. Kegiatan pembelajaran literasi tidak hanya meningkatkan
kemampuan literasi siswa, tetapi juga membentuk karakter dan membangun kedekatan antara
guru dan siswa.

Bagi Peneliti Selanjutnya : Penelitian ini dapat menjadi rujukan awal bagi peneliti lain yang
ingin mengkaji pengaruh kegiatan bercerita terhadap aspek perkembangan anak lainnya,
seperti kemampuan sosial, emosi, atau moral. Peneliti juga disarankan untuk mencoba variasi
cerita atau media bercerita lain, seperti teater boneka atau audio visual, guna mengetahui
efektivitas metode yang berbeda dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak.

F. Ucapan Terimakasih

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh keluarga besar
SDN 1 Gunjan Asri yang telah memberikan izin dan dukungan selama pelaksanaan penelitian
ini. Ucapan terima kasih secara khusus penulis sampaikan kepada wali kelas dan siswa-siswi
Kelas 3 SDN 1 Gunjan Asri yang telah bersedia menjadi subjek penelitian, serta turut
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran yang diteliti. Tak lupa, penulis juga
menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada seluruh civitas akademika STKIP Hamzar
sebagai lembaga pendidikan tempat penulis menimba ilmu, atas segala bimbingan, dorongan,
dan dukungan yang diberikan selama proses penyusunan penelitian ini berlangsung.
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